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ABSTRAK

Abstrak: Usaha kecil dan menengah sangat sulit berkembang dan bersaing dengan usaha
besar, tetapi beberapa penelitian menemukan modal sosial berpengaruh terhadap kinerja
wirausaha pemilik UMKM pada beberapa etnis. Tujuan penelitian ini adalah
mengidentifikasi modal sosial mana yang dapat memberikan peningkatan kinerja
wirausaha pemilik UMKM etnis non-Jambi di Kabupaten Bungo. Penelitian ini adalah
telaah awal secara teoritis yang nantinya perlu penelitan selanjutnya dengan mengambil
populasi dan sampelnya pelaku wirausaha UMKM etnis non-Jambi di Kabupaten Bungo
yang memiliki usaha lebih dari 3 tahun dan tercatat di Deperindakop. Berdasarkan
parameter yang diperkirakan dalam model, sampel minimal penelitian ini sebanyak 220
responden wirausaha. Teknik analisis data menggunakan pendekatan pemodelan
persamaan struktural (structural equation modelling atau SEM. Diharapkan penelitian
akan berguna bagi pemerintah dan wirausaha dalam mengambil kebijakan
meningkatkan kinerja UMKM dan pembangunan ekonomi.

Kata Kunci: wirausaha; UMKM; modal sosial; kinerja; etnis

Abstract: Small and medium enterprises are hard to develop and compete with large
businesses, but several studies have found that social capital affects the entrepreneurial
performance of MSMFE owners many ethnicity. The purpose of this study is to identify
which social capital can provide an increase in the entrepreneurial performance of non -
Jambr ethnic MSME owners in the Bungo Regency. This research is a preliminary
theoretical study by taking the population and samples of non-Jambi ethnic MSMFE
entrepreneurs in Bungo Regency who have a business for more than three years and
registered at the Department of Industry and Cooperatives. Based on the parameters
estimated in the model, the minimum sample of this research is 220 entrepreneurial
respondents. The data analysis technique uses a structural equation modeling (SEM)
approach. The research is expected to be used by government policies and entrepreneurs
to improve the performance of MSMFEs and economic development.
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PENDAHULUAN
Usaha Mikro

Menengah (UMKM)

sub

Kecil
merupakan

dan

salah satu jenis aktivitas
entrepreneurship yang pengelolaan
usahanya oleh perorangan atau
badan wusaha lingkup kecil atau
(Undang-undang Republik
Indonesia No.20, 2008). Usaha
Mikro Kecil Menengah (UMKM)

memiliki

mikro,

tiga  peran penting
terhadap sistem ekonomi negara,
yaitu penciptaan lapangan kerja,
sumber inovasi serta pendukung
usaha besar, (Wright, Roper, Hart,
& Carter, 2015). UMKM diukur di
ASEAN adalah
penghasil lapangan kerja antara
50% sampai 95%, dan berkontribusi
antara 30% sampai 50% terhadap
GDP, (Islam, 2020) sedangkan di
Indonesia UMKM
penyangga ekonomi
(Bellefleur, 2012).
Pandemi COVID-19 yang terjadi

mulail awal Maret 2020 memberikan

negara-negara

sebagai
negara,

dampak terhadap berbagai sector
(Pakpahan, 2020).
Pandemi memberikan dampak yang

perekonomian,

signifikan  pada  perekonomian
domestik  negara-negara  secara
global, termasuk UMKM. Laporan
Co-

operation and Development (OECD)

Organisation for KFEconomic

menyebutkan  bahwa  pandemi

merubah ekonomi global dengan

mulai terhentinya aktivitas
produksi di  banyak
(Pakpahan, 2020). Berdasarkan
data Kemenkop UKM terjadi
hampir 37.000 UMKM memberikan
laporan terdampak sangat serius

dimana 56%

negara,

melaporkan terjadi
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dampak penurunan penjualan, 22%
permasalahan spek pembiayaan,
15% masalah distribusi barang, dan
4 % kesulitan mendapatkan bahan
baku

permasalahan lain.

mentah, sisanya

Usaha kecil dan menengah
memang sulit bersaing dengan
usaha besar karena perbedaan

potensi, namun secara teoritik dan
kecil
bersaing dan meningkat kinerjanya

empiris  usaha mampu
jilka mampu memanfaatkan dan
memperkuat peranan modal sosial
sebagai inputnya, (H. Y. Kim, 2018;
Oka Warmana, 2018). Modal sosial
dapat dikatakan sebagai sumber
daya yang melekat pada hubungan
sosial yang dapat dieksplor, namun
modal sosial tidak dapat diraba
(intangible)) (Nahapiet & Goshal,
1998).
Beberapa studi modal sosial
sebelumnya menunjukkan lingkup
atau level analisis yang bervariasi,
mulai individu

tingkat hingga

organisasi. Pada penelitian level
individu dapat dilihat pada studi
(Puga & Soto, 2018), level analisis
kelompok, (H. Y. Kim, 2018). Dalam
pandangan Adler & Kwon, (2002)
modal sosial justru dapat dilihat
pada tiga perspektif, pertama
adalah perspektif bridging, bonding
dan, kombinasi bridging dan
bonding. Namun, modal sosial yang
melekat pada karakter wirausaha
pemilik UMKM

jaringan etnis

yang berada di
non-Jambi belum
dibahas pada masa covid terhadap
kinerja apalagi modal sosial tidak
mempengaruhi

selamanya dapat



kinerja. Penelitian yang dilakukan
oleh (Massimo, Angst, & Agarwal,
2012) menemukan modal sosial
tidak
penguasaan teknologi individu, (Yu,
Road, & Junshu, 2013) karena

keterbatasan sampel, fokus pada

berpengaruh karena

aspek Kkinerja tim yang terlalu
spesifik, atau juga moderator dari
kemampuan tim belajar dari
pengalaman atau psikologi tim, (Gu,
Wang, & Wang, 2013; Hetty van
Emmerik. etc, 2011

Provinsi Jambi merupakan salah
provinsi dengan jumlah

relatif sedikit dengan

satu
penduduk
tingkat kepadatan yang rendah
meski memiliki keragaman adat
yang tinggi, (Grootaert et al., 1999).

Masyarakat Jambi lebih banyak
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didaratan rendah dengan etnisitas
cukup beragam sehingga dapat
dikatakan kaya akan modal sosial
karena memiliki tingkat koneksi
dan jaringan kerja yang banyak
baik sosial maupun ekonomi,
(Suandi, 2007). Jambi

berupaya dalam mengembangkan

terus

kewirausahaan terutama dalam
lingkup usaha kecil dan menengah
(UMKM), (Octavia, Zulfarnetti, &
Erida, 2017).

Beberapa penelitan melakukan
pengukuran kinerja UMKM dengan
Produk Domestik
Regional Bruto, (Danuar Tri &
Darwanto, 2013; Krisnawati, 2018).
Berikut data PDRB Provinsi Jambi
tahun 2015-2019 dapat dilihat pada

table 1.

mengukur

Tabel 1 Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga
Konstan Tahun 2010 Provinsi Jambi Tahun 2015-2019

NO KABUPATEN/KOTA 2015 2016 2017 2018 2019

1 Kerinci 6,41 6,72 5,86 5,14 5,02

2 Merangin 5,40 6,22 5,39 5,00 4,82

3 Sarolangun 3,59 4,26 4,68 4,99 5,08

4 Batanghari 4,27 4,65 4,81 4,96 4,99

5 Muaro Jambi 5,25 5,49 4,95 512 5,06

6 Tanjung Jabung Timur 1,81 2,65 3,07 3,09 4,25

7 Tanjung Jabung Barat 3,64 3,14 4,48 6,80 5,15

8 Tebo 5,35 5,40 5,58 5,00 4,78

9 Bungo 5,13 5,39 5,68 471 4,35

10 Kota Jambi 512 6,84 4,68 5,26 5,33

11 Kota Sungai Penuh 7,06 6,51 6,02 5,04 5,12

12 Provinsi Jambi 4,21 4,37 4,60 4,74 4,40

Sumber : BPS Kabupaten Bungo, 2020

Berdasarkan tabel 1 dapat Tanjung Jabung Timur pada tahun

dilihat Kabupaten/Kota yang  2015-2019 mengalami fluktuatif
memiliki perubahan sangat besar bahkan tahun 2019 mengalami
adalah Sarolangun, Tanjung  penurunan paling kecil.

Jabung Timur dan Tanjung Jabung
Barat sedangkan beberapa daerah
mengalami penurunan setiap
tahunnya yaitu Merangin, Sungai
Penuh dan Bungo. Nilai tambah
dan

daerah Kabupaten Bungo

belakang
research gap
terdapat

Uraian pada latar

masalah dan
menjelaskan masih
perbedaan perspektif kinerja
UMKM dan perspektif modal sosial

sebagal input, output atau sebagai



perekat untuk variable dalam
sebuah penelitian Penelitian ini
penting dilakukan karena ingin

mengisi kesenjangan ini dengan
fokus pada hubungan modal sosial
dan kinerja UMKM. Hal ini perlu
dibahas lebih lanjut dan digali
untuk  mendapatkan kontribusi

teoritis sehingga dapat
diimplementasikan di dunia bisnis.
Berdasarkan pernyataan masalah
penelitian akan dibangun sebuah
model penelitian. Tujuan penelitian
ini adalah mengidentifikasi modal
yang
memberikan peningkatan Kkinerja

sosial mana dapat
wirausaha pemilik UMKM etnis

non-Jambi dikabupaten Bungo.

KAJIAN PUSTAKA

UMKM

Di Indonesia, UMKM
diatur dalam  Undang-Undang
Republik Indonesia No.20 Tahun
2008 tentang UMKM Pasal 1 (satu)

menyatakan bahwa usaha mikro

definisi

adalah usaha produktif milik orang
perorangan dan/atau badan usaha
perorangan yang memiliki kriteria
usaha mikro sebagaimana diatur
dalam UU (Undang-
undang Republik Indonesia No.20,
2008). Kriteria

mendefinisikan ~ UMKM
banyak, mulai berdasarkan nilai

tersebut,

untuk

cukup

kekayaan bersih, jumlah tenaga
kerja atau modal yang dimiliki,
atau berdasarkan total penjualan
yang UMKM  juga
diklasifikasikan menjadi 4 (empat)

1)  Livelihood
sector

diperoleh.
kelompok yaitu

Activities, usaha informal

untuk mencari nafkah. Contohnya
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2) Micro
Enterprise, usaha yang memiliki

pedagang kaki lima,

sifat  pengrajin  tetapi  belum
memiliki sifat kewirausahaan, 3)
Small Dynamic Enterprise, usaha
yang memiliki jiwa kewirausahaan
dan mampu menerima pekerjaan
subkontrak dan ekspor dan 4) Fast
Moving FEnterprise, usaha yang
telah memiliki jiwa kewirausahaan

transformasi
(UB),

dan melakukan

menjadi  usaha  besar

(Krisnawati, 2018).

Modal Sosial

Penelitian Lyda Judson Hanifan
(1916) didaerah barat
menemukan pertama kali kajian

Virginia

unit sosial dengan pola hubungan
timbal-balik yang didasari prinsip
kebajikan bersama (social virtues),
simpati dan empati serta tingkat
kohesifitas antar individu dalam
kelompok (social cohesivity),
(Hanifan, L. J., 1916). Bourdieu,
(1986)

modal

mulai  mengembangkan

sosial dengan melihat
sumber daya yang muncul dari
hubungan sosial di masyarakat.
Peneliti lainnya Tunali & Sener,
2019; Putnam, 2000; Mattisson et
al., 2015; etc).

Menurut studi Kilpatrick, Field,
& Falk, (2003) ada tiga penulis yang
berpengaruh mendefinisikan
konsep modal social dengan tiga
aliran berbeda, yaitu Bourdieu,
dan Putman. Aliran
(1986) dikenal

dengan marxisme lebih menitik

Coleman
Bourdieu, atau
beratkan pada ketimpangan akses
sumber daya dan kekuasaan,
sedangkan Coleman (1988) lebih
menekankan

gagasannya pada



individu yang bertindak secara
rasional mengejar kepentingannya
sendiri. Aliran Putman (1993) lebih
menekankan

tentang asosiasi

aktivitas warga sebagai dasar
integrasi sosial dan kemakmuran.
Berdasarkan konsep-konsep
modal sosial berbagai pendapat ahli
dapat disimpulkan bahwa konsep
adalah

hubungan atau interaksi individu

modal  sosial capital

terhadap  struktur lingkungan
sosialnya dan kemampuan individu
mengatur sumber-sumber langka
yang

keanggotaan

dimilikinya  berdasarkan

mereka dalam
jaringan atau struktur social yang
lebih luas.
peneliti menggunakan indicator
dari penelitian (H. Y. Kim, 2018;
Antia and Frazier 2001; Nahapiet &
Goshal, 1998; dan Zheng 2010) yang

dikombinasikan

Dalam penelitian ini

yaitu  network

density, network centrality,

relational dan cognitive.

Kinerja UMKM

Kinerja sering digunakan dalam
menyebutkan prestasi atau tingkat
kelompok,
2006).
Kinerja dapat diukur jika individu

keberhasilan individu,

atau organisasi, (Serey,
atau kelompok mempunyai kriteria
keberhasilan yang ditetapkan, baik
tujuan maupun target tertentu.
dikatakan

seseorang di

juga suatu

kesuksesaan

Kinerja
dalam
pekerjaan,

melaksanakan suatu

bagaimana seseorang dapat

menyelesaikan pekerjaannya, (Roni,
Moein, & Effendi, 2018). Beberapa
penelitian menggelompokkan
faktor-faktor keberhasilan kinerja
2 faktor,

menjadi yaitu faktor
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internal dan eksternal, (Sarwoko,
2013). Faktor
faktor individu (Lee dan Tsang,
2001),
faktor eksternal dipengaruhi oleh
lingkungan, (Li et al., 2005).

Munizu &
Hasanuddin, (2010) mengemukakan

internal meliputi

dan organisasi. Adapun

Penelitian

indikator untuk mengetahui kinerja
sebuah UMKM,
Pertumbuhan

antara lain 1)
penjualan, 2)
modal, 3)
penambahan tenaga kerja setiap

Pertumbuhan

tahun, 4) Pertumbuhan pasar dan
pemasaran dan 5) Pertumbuhan
keuntungan/ laba usaha sedangkan
(2012)
menemukan alat mengukur kinerja
UMKM menggunakan
yaitu, 1) Pertumbuhan keuntungan,

penelitian Zaenal,

indikator

2) Pertumbuhan jumlah pelanggan,
3) Pertumbuhan jumlah penjualan,
dan 4) Pertumbuhan jumlah aset.
Dalam penelitian 1ini peneliti
menggunakan indicator dari (Kim,
2018, Lin and Chen 2007; Munizu &
Hasanuddin, 2010; Zaenal, (2012)
dan Lee dan Tsang, 2001) yang
dikombinasikan, yaitu penjualan,

laba, modal dan tenaga kerja.

Kerangka Konseptual

Premis yang diajukan dalam
penggunaan modal sosial adalah
semakin besar modal sosial yang
dimiliki oleh UMKM, maka tingkat
keberhasilan dan keberlangsungan
usaha menjadi semakin besar (Sakti
Walenta, 2019).
sosial bisa

Konsep modal
memperbesar
keberhasilan dan keberlangsungan
UMKM, karena mudah memperoleh
kepercayaan mulai dari pemasok,
pembeli atau dari pemerintah.



Keterbatasan individu dalam

menguasal kepemilikan sumber
daya dan mengalokasikan untuk
tujuan ekonomi dan sosial akan
teratasi apabila individu tersebut
mampu membangun jaringan kerja
ekonomi dan sosial. Jaringan kerja
sosial merupakan sumber modal
sosial yang dapat dibedakan atas
network (n), relational () dan
cognitive ©.

jaringan kerja memiliki interaksi

Masing-masing

khusus secara sosial sehingga
dalam keadaan seimbang ketiganya
akan bersifat substitutif dan saling
melengkapi yang dapat dinyatakan

sebagai berikut:
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s=S@,r ¢, D)

Sn,Sr,S5c>0, 2

/(n) menyatakan intensitas network
density dan network centrality
dalam jaringan kerja.

/() menyatakan relational social
capital yaitu intensitas
hubungan wirausaha dengan
wirausaha lainnya.

/) menyatakan wirausaha

kognitif. Diasumsikan fungsi ini

merupakan constant elastisitas

substitution function.

Adapun model peningkatan
UMKM penelitian ini dapat dilihat
pada gambar 1.

Kinerja

[ MODAL SOSIAL ]

l

[ penjualan ]
L2

I Density network

I

network

i | laba |

-

I coemrality network l/' T

[ relational

modal ]

| [

*

I cognitive

| I Tenaga kerja ]

Nahapiot & Goshal; (1998); Kim ( 2018), Tesi and Ghoahal

(1998 Zhane (20100 AntialS Fras e (20010

Shers (2O L8] S gpn ot
Vedousto (2014); Lin & Chen,
(2O07 )= Misnisu 201 0) Tn et

(2012 ); Lese Tumng (2002 )

Gambar 1. Model Peningkatan UMKM

1 dapat
dilihat bahwa model peningkatan

Berdasarkan gambar

kinerja diadopsi dari beberapa
penelitian yang diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi UMKM

dalam meningkatkan kinerjanya.

METODE PENELITIAN
Penelitian ni eksplanatory
method yang menjelaskan hubungan
antar variable dengan telaah secara
teoritis maupun pengujian lapangan
dalam kajian empiris. Unit analisis

adalah
sekaligus pelaku wirausaha UMKM

penelitian  ini pemilik

etnis non-Jambi di Kabupaten

Bungo. Pemilihan Kabupaten Bungo

sebagai daerah penelitian dilakukan

secara sengaja (purposive)
mempertimbangkan kemajemukan
etnis dan kultural, pertumbuhan

dan pembangunan ekonomi wilayah.

Populasi penelitian ini adalah
pelaku wirausaha pemilik UMKM di
Kabupaten Bungo, yang sudah

memiliki usaha lebih dari 3 tahun

dan tercatat di  Deperindakop
Kabupaten Bungo. Hal ini sesuai
dengan penelitian Bosma et al
(2011) yaitu usaha mencapai tahap
mapan (kematangan) pada saat
umur bisnis lebih dari 3.5 tahun.
sampel

Penentuan ukuran

digunakan terkait dengan jumlah



parameter yang diperkirakan dalam
model, jumlah indikator, dan teknik
estimasi yang digunakan. Ferdinad
(2014) menetapkan bahwa besarnya
sampel ditentukan 5-10 kali jumlah
yang
dianalisis. Penelitian ini mencakup

varabel parameter akan
sehingga jumlah
yang diambil

membutuhkan sebanyak 22 x 10 =

22 parameter,
sampel minimal
220 responden wirausaha. Sampel

dalam penelitian sudah dapat
memenuhi kecukupan sampel yang
disyaratkan pada teknik maximum
likelihood estimation (MLE) dan
kriteria average error variance of

indicator (AVE) dengan ukuran

sampel minimum 150, (Hair,
Sarstedt, Hopkins, & Kuppelwieser,
2014). Teknik pemilihan sampel

yang digunakan adalah probability
sampling yaitu elemen populasi
berpeluang terpilih sebagai subjek

dalam sampel, (Sekaran, 2011)

Teknik Analisis Data

Uji Hipotesis

a. Analisis Deskriptif
Analisis  deskriptif dilakukan
untuk menganalisis statistika
deskriptif =~ wirausaha  dengan

metode cross tab, sehingga dapat

dilihat sebaran faktor demografi

wirausahanya UMKM lebih jelas.
b. Uji Hipotesis

Penelitian ini akan menggunakan

pendekatan pemodelan untuk
persamaan struktural (structural
equation modelling atau SEM).
SEM merupakan teknis analisis
ragam ganda (multivariate) yang
sangat kuat dengan asumsi yang
diterapkan sangat fleksibel dan
faktor

menggunakan  analisis
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(confirmatory factor
CFA)
mengurangi  kesalahan
disebabkan oleh
Salah satu program SEM yang

populer adalah AMOS (Analysis of
Moment Structures) atau dikenal

penegasan
untuk

yang
pengukuran.

analysis  atau

juga dengan Analysis of
Covariance Structures atau model
sebab akibat. Teknik ini untuk
menguji serangkaian hubungan
atau model yang relatif rumit
oleh model
pengukuran dan model structural.
adalah

kemampuannya menguji hipotesis

karena dibangun

Keunggulan teknik ini,

hubungan antar variable secara

bersama-sama. Tahapan dalam

penelitian SEM (Ferdinand, 2014)

adalah:

Tahap 1: Mengembangkan model
penelitian secara teoritis,

Tahap 2: Penyusunan diagram
jalur (path diagram) untuk

mengilustrasikan hubungan

kausalitas antar variabel

dengan menyusun model
struktural antar konstruk laten
(endogen maupun eksogen).
Tahap kedua juga menyusun
measurement  model  yaitu
menghubungkan konstruk laten
endogen/ eksogen dengan
variabel indikator/manifest.
Tahap 3: Konversi diagram alur
penelitian dalam sebuah
Persamaan
Tahap 4: Memilih matrik input
untuk analisis data.
Tahap 5: Mengidentifikasi Model
meliputi  tiga  hal, yaitu
yang
diestimasi, (2) pengaruh timbal

balik antar konstruk dan (3)

besarnya koefisien



menetapkan nilai fix pada skala
konstruk.
Tahap 6: Evaluasi Estimasi Model
adalah menilai apakah data
yang akan diolah memenuhi
asumsi model persamaan
struktural.

Tahap 7: Interpretasi model

PENUTUP
Kesimpulan

Penelitian mengenai modal sosial
yang melekat pada wirausaha

pemilik UMKM serta kinerjanya
sudah banyak dilakukan,
penelitian pada etnis non Melayu di

tetapi

Kabupaten Bungo dengan

memanfaatkan indikator modal

sosial dan modifikasi dari peneliti

sebelumnya belum pernah
dilakukan.  Untuk 1itu, perlu
penelitian selanjutnya terkait
permasalahan ini agar pemerintah
mengetahui  model peningkatan
kinerja wirausaha etnis non-Jambi
pemiik UMKM di Kabupaten
Bungo.

Saran

Penelitian 1ni1 diharapkan dapat
menjadi dasar kebijakan

Pemerintah dalam meningkatkan

pertumbuhan ekonomi termasuk
PDRB dengan cara melihat indicator
modal sosial mana yang dapat
meningkatkan kinerja wirausaha
etnis non Jambi pemilik UMKM di
Bungo.

Kabupaten Penelitian

selanjutnya juga diperlukan
pengukuran kinerja wirausaha multi
etnis di Provinsi Jambi maupun di

Kabupaten Bungo
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